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ABSTRAK 

RAMADANDI, Faktor – Faktor yang Memengaruhi Pertumbuhan Usaha 

Pedagang Sayuran di Kota Makassar. Pembimbing : Prof. Dr. A. Nixia Tenriawaru, 

S.P., M.Si. 

 

Latar Belakang, Kota Makassar sebagai kota terbesar di Kawasan Timur Indonesia 

yang memiliki pedagang sayur yang cukup banyak dan tersebar luas di kota 

Makassar. Salah satu tempat di Kota Makassar yang memiliki potensi pedagang 

sayuran yang cukup banyak adalah di Pasar Terong Makassar. Pasar Terong adalah 

pasar tradisional yang berada tepatnya di Jalan Terong, Kelurahan Wajo Baru, 

Kecamatan Bontoala kota Makassar. Pasar ini terkenal sebagai pemasok sembilan 

bahan kebutuhan pokok, seperti sayur-mayur, aneka jenis ikan, telur, buah-buahan, 

dll yang berasal dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan.Tujuan. Tujuan dari 

adanya penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemasaran, kualitas dan 

kuantitas produk, SDM, dan finansial terhadap Kinerja Usaha serta pengaruhnya 

terhadap Pertumbuhan Usahapedagang sayuran di Kota Makassar. Metode. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif, dimana tujuan 

pertama menggunakan kriteria tingkat capaian responden (TCR). Kemudian tujuan 

kedua menggunakan Analisis Structural Equation Modelling (SEM). Hasil. Hasil dari 

penelitian ini yaitu Pemasaran, Kualitas dan kuantitas produk, SDM dan finansial 

berpengaruh secara langsung terhadap Kinerja Usaha. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik faktor-faktor tersebut, maka akan semakin bagus Kinerja Usaha yang 

dilakukan oleh pedagang sayuran dalam mengelola usaha sayuran di Kota Makassar 

khususnya di Pasar Terong. Kemudian Pemasaran, Kualitas dan kuantitas produk, 

SDM dan finansial berpengaruh secara tidak langsung terhadap peningkatan 

Pertumbuhan Usaha sayuran di Kota Makassar khususnya di Pasar Terong, 

sedangkan Kinerja Usaha melalui indikatornya yaitu kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan strategi pemasaran dan pengelolaan keuangan berpengaruh secara 

langsung dan nyata terhadap kinerja usaha. 

Kata Kunci : Pedagang sayuran, Kinerja Usaha, Kinerja usaha 
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ABSTRACT 

RAMADANDI, Factors Affecting the Business Performance of Vegetable 

Traders in Makassar City. Advisor: Prof. Dr. A. Nixia Tenriawaru, S.P., M.Si. 

 

Background, Makassar City as the largest city in Eastern Indonesia has quite a lot 

of vegetable traders and is widely spread in Makassar city. One of the places in 

Makassar City that has the potential for quite a lot of vegetable traders is in 

Makassar's Terong Market. Terong Market is a traditional market located precisely 

on Terong Street, Wajo Baru Village, Bontoala District, Makassar City. This market is 

famous as a supplier of nine basic necessities, such as vegetables, various types of 

fish, eggs, fruits, etc. which come from various regions in South Sulawesi.Objectives. 

The purpose of this research is to analyze the effect of marketing, product quality and 

quantity, human resources, and finance on managerial ability and its effect on the 

business performance of vegetable traders in Makassar City. Methods. This 

research uses descriptive statistical analysis methods, where the first objective uses 

the respondent achievement rate (TCR) criteria. Then the second objective uses 

Structural Equation Modeling (SEM) Analysis. Results. The results of this study are 

Marketing, product quality and quantity, human resources and finance have a direct 

effect on managerial ability. This shows that the better these factors are, the better 

the managerial skills carried out by vegetable traders in managing the vegetable 

business in Makassar City, especially in Terong Market. Then Marketing, Quality and 

quantity of products, human resources and finance have an indirect effect on 

improving the performance of vegetable businesses in Makassar City, especially in 

Terong Market, while managerial skills through their indicators, namely 

communication skills, marketing strategy skills and financial management have a 

direct and real effect on business performance. 

 

Keywords: Vegetable traders, Managerial skills, Business performance 
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1.1 Latar Belakang 

I. PENDAHULUAN 

Hortikultura merupakan salah satu komoditas yang mempunyai peran yang 

penting dalam sektor pertanian, baik dari sisi sumbangan ekonomi nasional, 

pendapatan petani, penyerapan tenaga kerja maupun berbagai segi kehidupan 

masyarakat (Wicaksana & Rachman, 2018). Komoditas hortikultura dikelompokkan 

ke dalam empat kelompok utama yaitu buah-buahan, sayuran, tanaman hias dan 

biofarmaka (tanaman obat-obatan) (Pamuji, 2017). Mengingat banyaknya jenis 

komoditas yang harus ditangani dan berbagai pertimbangan strategis lain, selama ini 

pengembangan hortikultura diprioritaskan pada komoditas-komoditas unggulan 

(Saodah & Malia, 2017). 

Sayuran merupakan tanaman hortikultura yang memiliki peran penting 

sebagai sumber vitamin dan mineral, sayuran juga dibutuhkan masyarakat sebagai 

asupan makanan yang segar dan sehat untuk menjaga kesehatan tubuh (Simbolon 

et al., 2020). Konsumsi sayuran masyarakat Indonesia mengalami fluktuasi, tercatat 

pada 2019 sebesar 134,527 kg/kapita/tahun; 2020 sebanyak 118,156 

kg/kapita/tahun; dan pada 2021 konsumsi sayuran meningkat menjadi 129,160 

kg/kapita/tahun (BPS, 2022). Sayuran memegang peranan yang sangat penting 

dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dan peningkatan gizi. Sayuran 

merupakan salah satu sumber mineral dan vitamin yang dibutuhkan oleh manusia. 

Sadar bahwa makan sayur akan menyehatkan tubuh, maka konsumsi sayur mulai 

meningkat saat ini (Mukrimaa et al., 2016) 

Pedagang sayur merupakan orang yang menjual barang dengan 

menggunakan alat perdagangan yang dapat dipindah atau dibongkar pasang. 

Pedagang sayur didefinisikan sebagai usaha kecil masyarakat yang bergerak 

dibidang perdagangan dengan lingkungan usaha yang relatif terbatas, kecil, dan 

tidak tetap (Patricia, 2021). Pedagang sayuran yang ada di pasar beragam, baik 

orang muda dan orang dewasa tetapi semuanya menjual sayur- sayuran diantaranya 

sayur buah maupun sayur daun sesuai dengan dagangan yang dibawa untuk 

berjualan dengan konsep atau strateginya masing-masing untuk menjual harga 

pemasaran tidak sesuai dengan harga persaingan pemasarannya tetapi disesuaikan 

dengan harga pemasaran yang berlaku pada saat itu, atau naik turun harga sayur- 

sayuran di pasar tradisional (Karno, 2022). Prospek pengembangan usaha tani 

sayur-sayuran ini cukup cerah karena permintaan akan komoditi ini cukup tinggi 

(Alhudzaifah et al., 2021). 

Kegiatan usaha yang dilakukan oleh para pedagang sayur tentunya 

membutuhkan modal awal sebagai syarat untuk mendapatkan barang dagangan 

dengan cara melakukan transaksi pembelian di pasar atau di produsen secara 

langsung (Hanum, 2017). Dapat dipastikan bahwa kegiatan usaha jual beli itu 

bertujuan untuk mencari keuntungan maka dari itu dari setiap unit produk yang dijual 

kembali oleh para pedagang sayur tentu sudah diperhitungkan terkait keuntungan 

yang diharapkan dari setiap unit produk yang dijual. Apabila produk yang dibeli 

untuk dijual kembali habis dan keuntungan yang diharapkan sesuai, maka 
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dipastikan pendapatan dari pedagang sayur akan meningkat dengan bukti adanya 

penambahan aktiva tersebut (Kusnadi dalam Sauqi, A, 2020). 

Kinerja merupakan suatu rangkaian kegiatan manajemen yang berisi 

gambaran mengenai hasil yang telah dicapai dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab. Hasil yang dicapai dapat dilihat berupa kemajuan, keberhasilan, dan  

kekurangan yang terjadi dalam menjalankan rangkaian tersebut (Purwaningsih & 

Kusuma, 2015). Menurut Sanistasya et al. (2019), Kinerja merupakan suatu acuan 

yang terjadi berupa tingkat dalam capaian prestasi yang terjadi di perusahaan dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan. Kinerja dalam hal ini dapat dilihat mulai dari  

tingkat penjualan perusahaan, tingkat margin, tingkat pengendalian modal, tingkat 

turn over dan pangsa pasar yang dirai dalam periode waktu tertentu. 

Lemahnya Kinerja Usaha dan sumber daya manusia mengakibatkan 

pengusaha kecil tidak mampu menjalankan usahanya dengan baik. Sehingga para 

pedagang rata-rata membiayai usahanya dari modal sendiri atau keluarga (Wijaya & 

Berlianto, 2020). Jarang dari mereka yang meminjam dana dari pihak bank untuk 

modal usahanya karena prosedurnya yang terlalu sulit, sehingga pedagang hanya 

menggunakan modal seadanya dari yang ia miliki. Keterbatasan modal memang 

merupakan masalah umum yang dihadapi oleh para pengusaha kecil sejak dulu, hal 

ini terkhusus sering terjadi di kota-kota besar di Indonesia, Makassar, ibu kota 

Provinsi Sulawesi Selatan, salah satu kota besar di Indonesia yang menghadapi 

masalah tersebut (Pramesti, 2022). 

Pengembangan suatu usaha dapat dilakukan dengan meningkatkan 

beberapa faktor yang memengaruhi dasar kinerja usaha, seperti pemasaran, kualitas 

dan kuantitas produk, sumber daya manusia, dan finansial. Pemasaran merupakan 

salah satu faktor terpenting dalam menjalankan usaha untuk meningkatkan dan 

menjaga kelangsungan usaha. Menurut Nizar (2018), Pemasaran merupakan nyawa 

dalam meningkatkan penjualan dan menambah nilai jual suatu produk. Kualitas dan 

kuantitas merupakan salah satu faktor penting yang berkaitan dengan kinerja usaha, 

puas tidaknya konsumen terhadap kualitas produk yang diberikan dinilai dari kinerja 

produk dalam memenuhi kebutuhan dan harapan para konsumen (Sihombing & 

Sumartini, 2017). Sedangkan kuantitas lebih terarah pada jumlah yang dihasilkan 

oleh suatu produk (Tjahyono, 2021). Sumber daya manusia merupakan salah satu 

faktor penting dalam menjalankan suatu usaha, oleh karena itu sumber daya 

manusia sangat diperlukan untuk dikelola dengan baik agar efektivitas suatu 

perusahaan meningkat, kualitas Sumber daya manusia sangat berperan penting 

terhadap kinerja usaha. Sumber daya manusia perlu dikembangkan dengan cara 

mengembangkan kompetensinya untuk meningkatkan produktifitas yang didukung 

dengan perkembangan teknologi (Nizar, 2018). Kemudian aspek finansial dapat 

memberikan gambaran kinerja perusahaan dan kondisi kesehatan usaha yang 

sedang dijalankan (Tanjaya et al., 2019). Yang mana melalui faktor tersebut mampu 

memengaruhi pertumbuhan pada usaha. 

Pertumbuhan usaha merupakan dasar untuk melihat apakah suatu 

perusahaan dapat melakukan proses bisnisnya dengan baik, dan dapat melihat 

sejauh mana kemampuan produktivitas suatu perusahaan. Pertumbuhan usaha juga 
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dapat dijadikan sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan dari suatu perusahaan. 

Pertumbuhan usaha juga dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan size. dalam Eke & Raath (2015) memandang bahwa pertumbuhan 

usaha dapat dilihat dari tiga perspektif yang saling memiliki ketergantungan, yaitu 

pertumbuhan keuangan, pertumbuhan strategis, pertumbuhan struktural dan 

pertumbuhan organisasi (Lusimbo, 2016). Namun dalam penelitian ini dimensi yang 

digunakan oleh peneliti hanya dimensi pertumbuhan penjualan, pertumbuhan tenaga 

kerja dan pertumbuhan keuntungan. 

Kota Makassar sebagai kota terbesar di Kawasan Timur Indonesia yang 

memiliki pedagang sayur yang cukup banyak dan tersebar luas di kota Makassar. 

Sektor pedagang di Kota Makassar beroperasi pada tempat-tempat strategis di 

setiap pusat keramaian di Kota Makassar. Banyaknya jumlah pedagang sayur tentu 

akan memengaruhi kinerja pada usaha mereka, karena persaingan yang semakin 

ketat, untuk itu maka diperlukan kondisi khusus dari para pedagang sayur untuk 

mencari peluang dan menarik konsumen agar barang dagangannya laku dan 

mendapatkan keuntungan yang optimal (Tiara Andriani, 2018). Salah satu tempat di 

Kota Makassar yang memiliki potensi pedagang sayuran yang cukup banyak adalah 

di Pasar Terong Makassar, sebagai tempat penulis untuk melakukan penelitian. 

Pasar Terong adalah pasar tradisional yang berada tepatnya di Jalan 

Terong, Kelurahan Wajo Baru, Kecamatan Bontoala kota Makassar. Pasar ini 

terkenal sebagai pemasok sembilan bahan kebutuhan pokok, seperti sayur-mayur, 

aneka jenis ikan, telur, buah-buahan, dll yang berasal dari berbagai daerah di 

Sulawesi Selatan (Yapputra et al., 2016). Pasar terong menjadi tempat yang 

berpotensi bagi peneliti untuk mengidentifikasi masalah terkait para pedagang 

sayuran di dalamnya. Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pedagang sayuran di Pasar Terong 

Makassar. Pada penelitian ini berfokus pada pedagang-pedagang besar seperti 

pedagang grosir. 

Dengan demikian agar dapat mengetahui seberapa besar pengaruh dari  

pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, sumber daya manusia, finansial, dan 

Kinerja Usaha terhadap Pertumbuhan Usahamaka penulis akan melakukan 

penelitian untuk mendapatkan hasil dari faktor – faktor yang memengaruhi kinerja 

usaha. Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pertumbuhan 

UsahaPedagang Sayuran Di Kota Makassar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus dari permasalahan penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, sumber 

daya manusia, dan finansial terhadap Kinerja Usaha dalam mengelola usaha 

sayuran di Kota Makassar? 

2. Bagaimana pengaruh pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, sumber 

daya manusia, finansial, dan Kinerja Usaha terhadap Pertumbuhan Usaha 

sayuran di Kota Makassar? 
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1.3 Research Gap 

Research gap diperlukan sebagai referensi serta digunakan dalam acuan 

perbandingan terhadap penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Pada sub bab ini 

akan dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang sehubungan dengan pengaruh 

faktor – faktor yang memengaruhi kinerja usaha. Secara singkat beberapa penelitian 

terdahulu diuraikan sebagai betikut : 

Penelitian yang dilakukan Eko Meiningsih Susilowati (2015) dengan judul 

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kinerja Pedagang Kecil Di Pasar Jongke 

Kelurahan Pajang Kecamatan Laweyan Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh signifikan produk, harga, tempat, dan promosi secara bersam- 

sama terhadap kinerja pedagang kecil di Pasar Jongke Kelurahan Pajang 

Kecamatan Laweyan Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat 

pengaruh yang signifikan produk, harga, tempat, dan promosi secara bersama-sama 

terhadap kinerja pedagang kecil di pasar Jongke Kelurahan Pajang Kecamatan 

Laweyan Surakarta. Pengaruh terhadap kinerja pedagang tersebut menjadi 

signifikan karena faktor tersebut menjadi acuan dalam kegiatan pedagang kecil 

dalam berdagang. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fibriyani & Mufidah (2018) 

dengan judul Pengaruh Faktor Eksternal dan Internal Terhadap Pertumbuhan 

UsahaMikro Kecil dan Menengah di Kota Pasuruan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh faktor eksternal terhadap faktor internal dan 

Pertumbuhan Usahamikro kecil dan menengah di Kota Pasuruan. Variabel penelitian 

yang digunakan penelitian ini adalah segala aspek yang sayuranal dari faktor 

eksternal meliputi aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial ekonomi, dan aspek 

peranan lembaga terkait. Faktor internal yang meliputi aspek sdm, aspek keuangan, 

aspek produksi dan operasional, dan aspek pemasaran. Pertumbuhan Usahayang 

meliputi peningkatan kuantitas produk, peningkatan laba, peningkatan modal, 

peningkatan pelanggan, kesesuaian tujuan dan target, dan perkembangan usaha. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah Structural Equation Modelling (SEM). 

Adapun hasil penelitian ini adalah faktor eksternal yang meliputi aspek kebijakan 

pemerintah, aspek sosial dan ekonomi serta aspek peranan lembaga terkait tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap faktor internal dan Pertumbuhan 

Usahamikro kecil dan menengah di Kota Pasuruan. Faktor internal yang meliputi 

aspek sumber daya manusia, aspek keuangan, aspek produksi dan operasional serta 

aspek pemasaran mempunyai pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Usahamikro kecil dan menengah di Kota Pasuruan dengan kontribusi sebesar 

62.8%. 

Lamsah (2018) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Motivasi dan 

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja UKM. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu 

interaksi antara motivasi yang diberikan oleh para pelaku usaha kepada para 

karyawannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat era tantara motivasi dan kepuasan kerja karyawan UKM kain sasirangan 

terhadap kinerja UKM. 
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Sutan (2019) melakukan penelitian dengan judul Analisis Faktor-faktor yang 

Memengaruhi Pendapatan Pedagang Sayur di Pasar Tradisional Sei Sikambing Kota 

Medan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakto-faktor yang memengaruhi 

pendapatan pedagang sayur di Pasar Tradisional Sei Sikambing Kota Medan. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 257 orang. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling. Pada penelitian ini jumlah 

sampel yang diambil sebanyak 40 sampel dari 15% jumlah keseluruhan populasi. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Kuesioner. Metode analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel modal terhadap 

pendapatan pedagang sayur, tidak terdapat pengaruh signifikan variabel kondisi 

tempat terhadap pendapatan pedagang sayur, Tidak terdapat pengaruh signifikan 

variabel lama usaha terhadap pendapatan pedagang sayur, dan Tidak terdapat 

pengaruh signifikan variabel jam kerja terhadap pendapatan pedagang sayur. Hasil 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,747 menunjukkan bahwa 74,7% variansi dalam 

variabel pendapatan pedagang sayur di pasar Tradisional Sei Sikambing Kota Medan 

dapat dijelaskan oleh variabel modal, kondisi tempat, lama usaha, dan jam kerja. 

Sedangkan sisanya sebesar 25,3% diduga dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 

Terdapat perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti. Adapun yang menjadi pembeda antara beberapa penelitian terdahulu 

yang telah diuraikan dengan rencana penelitian ini yaitu belum terdapat penelitian 

mengenai faktor – faktor yang memengaruhi Pertumbuhan Usaha sayuran pada 

subjek penelitian yang dilakukan. Subjek penelitian yaitu orang, tempat, atau benda 

yang akan diamati. Dalam hal ini subjek penelitiannya yaitu pelaku usaha sayuran di 

Kota Makassar. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi Pertumbuhan Usaha 

sayuran di Kota Makassar. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menganalisis pengaruh pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, sumber 

daya manusia, dan finansial terhadap Kinerja Usaha dalam mengelola usaha 

sayuran di Kota Makassar. 

2. Menganalisis pengaruh pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, sumber 

daya manusia, finansial, dan Kinerja Usaha terhadap Pertumbuhan Usaha 

sayuran di Kota Makassar. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian ini dapat bermanafaat sebagai bahan informasi dan pemahaman 

bagi para pelaku usaha hortikultura di Kota Makassar dalam pengambilan 

keputusan terkait faktor apa saja yang dapat memengaruhi peningkatan 

kinerja usaha. 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penentuan kebijakan bagi 

pemerintah dan instansi yang terkait pelaku usaha komoditas hortikultura. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Dalam menjalankan suatu usaha, pemilik usaha sayuran tentu harus 

memiliki acuan terhadap berbagai faktor yang akan memengaruhi kinerja usaha. 

Adapun faktor – faktor tersebut yaitu pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, 

sumber daya manusia (SDM), dan finansial. Pemasaran yang meliputi produk, harga, 

tempat, dan promosi. Kualitas dan kuantitas produk yang meliputi kemasan produk, 

jumlah persediaan, dan jumlah permintaan. Sumber daya manusia (SDM) yang 

meliputi keterampilan, pengalaman, dan tingkat Pendidikan. Finansial yang meliputi 

pendapatam, profit, modal sendiri, dan pinjaman. 

Sebagai pelaku usaha pentingnya untuk memiliki Kinerja Usaha yang 

mumpuni agar para pelaku usaha dapat mengelola usahanya dalam mengambil 

langkah – langkah persiapan, pengorganisasian, pengaplikasian dan pengawasan 

yang terjadi dalam aktivitas usaha. Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah 

dipaparkan sebelumnya, maka dibangunlah sebuah kerangka pikir yang akan diuji 

mengenai faktor – faktor yang memengaruhi Pertumbuhan Usaha sayuran di Kota 

Makassar. Adapun model yang dikonstruksi sebagai kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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Hubungan variabel – variabel tersebut dapat dijelaskan secara ringkas sebagai 

berikut : 

1. Diduga variabel pemasaran (X1), kualitas dan kuantitas produk (X2), SDM (X3), 

finansial (X4) memiliki hubungan signifikan dan memberikan pengaruh secara 

langsung terhadap Kinerja Usaha (Y1). 

2. Diduga variabel pemasaran (X1), kualitas dan kuantitas produk (X2), SDM (X3), 

finansial (X4), Kinerja Usaha (Y1) memiliki hubungan signifikan dan memberikan 

pengaruh secara tidak langsung namun diduga memengaruhi variabel 

Pertumbuhan Usaha(Y2). 
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2.1 Lokasi Penelitian 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Terong Kelurahan Wajo Baru, Kecamatan 

Bontoala, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini dilakukan 

secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Pasar Terong merupakan 

salah satu daerah yang dijadikan sebagai pusat jual beli sayuran di Kota Makassar 

dan masyarakatnya cukup banyak bermata pencarian sebagai pedagang sayur. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret – April 2024. 

2.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatori atau 

penelitian penjelasan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

explanatori merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan variabel-variabel 

yang akan diteliti serta pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya melalui 

pengujian hipotesis yang telah dirumuskan (Lestari, 2020). Penelitian eksplanatori  

bertujuan untuk menjelaskan aspek terjadinya sebuah hubungan atau memastikan 

terjadinya perbedaan-perbedaan diantara beberapa variabel (Mukhtar, 2020). 

Metode kuantitatif adalah metode yang menyajikan data berupa angka yang 

dianalisis dan diolah statistik sehingga mampu memberikan informasi yang tepat dan 

akurat (Idward, 2021). Metode kuantitatif digunakan untuk memperkirakan secara 

kuantitatif pengaruh dari beberapa variabel independen secara bersama-sama 

maupun secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. 

2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi bisa terdiri dari orang, badan, 

lembaga, institusi, wilayah, kelompok dan sebagainya yang akan dijadikan sumber 

informasi dalam penelitian yang akan dilakukan (Abdullah, 2015). Populasi dalam 

penelitian ini adalah pedagang sayuran di Pasar Terong Kota Makassar yang 

berjumlah 130 orang. Dalam penentuan populasi, peneliti sebelumnya telah 

melakukan pra penelitian di lokasi sehingga populasi dalam penelitian ini adalah 130 

orang pedagang sayuran di Pasar Terong Makassar. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Hair (2009), bahwa ukuran 

sampel minimal yang direkomendasikan berkisar 100 – 300 dalam pendugaan SEM 

(Structural Equation Modeling). Oleh karena itu, untuk mempermudah dalam 

pengolahan data dan hasil pengujian yang lebih baik maka dalam penelitian ini 

sampel yang akan digunakan ialah 130 responden pelaku usaha sayuran yang ada 

di Pasar Terong Makassar. Sehingga pada penelitian ini, seluruh jumlah populasi 

dijadikan sampel. 

2.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Data Primer merupakan data yang diperoleh dari pengukuran, pengamatan 

langsung dilapangan, dan wawancara langsung dengan para informan dengan 

menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disiapkan sebelumnya 
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(Ratnasari et al., 2017). Dalam penelitian ini, data primer akan diperoleh dari 

hasil wawancara yang dilakukan bersama para pemilik usaha sayuran di Pasar 

Terong Makassar dengan menggunakan kuesioner. 

2. Data Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung yang digunakan 

untuk mendukung keperluan data primer (Ratnasari et al., 2017). Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari literatur yang memiliki 

relevansi dengan penelitian ini dan instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik 

Sulawesi Selatan dan Kota Makassar. Data yang akan dikumpulkan terkait 

tingkat konsumsi sayuran beberapa tahun terakhir di Provinsi Sulawesi Selatan 

dan Kota Makassar. 

2.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data – data yang dibutuhkan 

dikumpulkan dengan cara : 

1. Wawancara 

Menurut (Rukajat, 2018) wawancara dilakukan dengan sejumlah responden 

yang menurut pengamatan peneliti dapat mewakili populasi yang ada. 

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara yang 

terstruktur dengan pedoman utama pembahasan yakni terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi Pertumbuhan Usahapedagang sayur. 

2. Kuesioner (angket) 

Kuesioner (angket) adalah cara pengumpulan data dengan menyebarkan daftar 

pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka akan memberikan 

respon atas daftar pertanyaan tersebut (Abdullah, 2015). Dalam penelitian ini, 

kuesioner diberikan kepada para pelaku usaha sayuran di Pasar Terong 

Makassar yang bersifat tertutup dengan menggunakan instrument skala 

pengukuran ordinal, nominal, dan interval. 

2.6 Metode Analisis 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah untuk dipahami, baik oleh diri sendiri maupun orang lain (Karina, 2019). 

Analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. 

Analisis data statistik deskriptif digunakan dalam perhitungan skala likert 

pada kuesioner penelitian yang akan dilakukan. Skala likert yang digunakan adalah 

skor 1-5. Adapun analisis kuantitatif digunakan untuk mengumpulan data dan angka 

yang diperoleh dan selanjutnya akan diproses lebih rinci dalam sebuah analisis data 

menggunakan analisis Structural Equation Modelling (SEM). Variabel data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pemasaran, kualitas dan kuantitas produk, 

SDM, Finansial, Kinerja Usaha, dan Kinerja Usaha. 

2.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjabarkan 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Interpretasi data statistik 

deskriptif dalam penelitian ini dengan menggunakan kriteria TCR (Tingkat Capaian 
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Responden). Berikut adalah rumus untuk menentukan nilai tingkat capaian 

responden menurut sugiyono (2013): 
 

 

TCR = 
𝑀𝑒𝑎𝑛 

 
 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥 

 

x 100 

 

Tabel 1. Kriteria Nilai TCR 

TCR Rentang Skala 

Sangat Baik 90%-100% 
Baik 80%-89,99% 

Cukup 65%-79,99% 
Kurang Baik 55%-64,99% 
Tidak Baik 0%-54,99% 

Sumber: Sugiyono (2013) 

2.6.2 Analisis Structural Equation Modelling (SEM) 

Structural Equation Modelling (SEM) merupakan kombinasi teknik analisis 

data multivariat interpedensi dan depedensi, yaitu analisis faktor konfimatori dan 

analisis jalur. Variabel yang dianalisis adalah variabel laten (konstruk), yaitu variabel 

yang tidak dapat diobservasi langsung (unobservable) tetapi diukur melalui indikator 

– indikator terukur yang disebut variabel manifest (variabel indikator). SEM bertujuan 

bukan untuk menghasilkan model melainkan menguji atau mengkonfirmasikan model 

berbasis teori, yaitu model pengukuran dan model struktural (Kusnendi, 2008). 

Dalam penelitian ini, data – data yang telah terkumpul melalui kuesioner akan 

direkapitulasi menggunakan MS Excel. Hasil olahan tersebut selanjutnya menjadi 

input dan dianalisis dengan metode SEM menggunakan bantuan program AMOS 

(Analysis of Moment Structure). Adapun langkah – langkah yang harus dilalui dalam 

menggunakan analisis SEM disimpulkan oleh Kusnendi (2008), sebagai berikut : 

1. Spesifikasi Model 

Setelah masalah penelitian dirumuskan, selanjutnya dilakukan spesifikasi 

model. Berakar pada teori dan hasil penelitian yang relevan dirumuskan 

kerangka pemikiran dan kemudian diajukan dalam model structural dan 

hipotesis penelitian. Selanjutnya akan dirumuskan definisi operasional 

variabel yang kemudian akan diperoleh model pengukuran. Berikutnya, 

model struktural dan model pengukuran diintegrasikan sehingga diperoleh 

hybrid model. Hybrid model inilah yang akan dikonfirmasikan dengan data 

melalui aplikasi SEM. 

2. Menterjemahkan Model Menjadi Diagram Jalur 

selanjutnya adalah menterjemahkan model ke dalam bentuk diagram jalur 

dan mengonversi diagram jalur ke dalam bentuk persamaan, yaitu 

persamaan model pengukuran variabel laten eksogen, persamaan 

pengukuran variabel laten endogen, dan persamaan model struktural. 

Diagram jalur dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2. Diagram Jalur Analisis Structural Equation Modelling (SEM) 
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Adapun keterangan dari variabel – variabel yang digunakan dalam diagram 

jalur pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Keterangan dan Pengukuran Variabel - Variabel Diagram Jalur Analisis 
SEM 

 

Variabel 
Laten 

Lamda 
Indikator 

Kriteria 

1. Jenis sayuran yang dijual 
  bervariatif.   

2.Kebutuhan konsumen 
λ1 

1. Produk (X11) 
akan sayuran akan selalu 

  meningkat tiap bulannya.  
3.Sayuran merupakan 

produk yang dibutuhkan oleh 
banyak segmen pasar. 

 
 

 
 

λ2 

 
 
 

Pemasar 

 
 
 
 

2. Harga (X12) 

1.Usaha sayuran  yang 
dijalankan  memiliki harga 

  yang fluktuatif.  
2.Penetapan harga sayuran 
mengikuti perubahan harga 

pasar. 
 

3.Harga dari sayuran 
bervariatif sesuai dengan 
kualitas sayur. 

an    

(X1) (ξ1) 
(Variabel 

laten 
eksogen) 

λ3 

 
 
 
 
 

3. Tempat (X13) 

1. Lokasi usaha yang 
strategis, yang berarti dekat 
dengan lokasi pintu gerbang 

  masuk pasar.  

2.Lokasi usaha memiliki izin 

secara permanen. 

 
 

 

3. Lokasi usaha terjamin 
keamanannya. 

 
 

 
 
 
 

4. Promosi (X14) 

λ4 

1. Promosi dilakukan untuk 
menarik konsumen sehingga 
mampu memengaruhi 
konsumen untuk membeli. 

 
 

2. Promosi dilakukan 
dengan memberikan 
potongan harga pada 
konsumen yang membeli 
produk dalam 

  jumlah harga.  
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λ5 

 
 

Kualitas 
dan 

Kuantitas 

 
 
 
 
 
 

 
1. Jumlah 

Persediaan (X21) 

3. Promosi offline dilakukan 
melalui mulut ke mulut atau 
merekomendasi orang lain 
yang pernah membeli produk 
pada usaha yang dijalankan. 

1.Jumlah persediaan produk 
     dalam sebulan terakhir.  

2.Jumlah persediaan 
mampu memenuhi 

  permintaan konsumen.  

3.Jumlah persediaan selalu 

bertambah tiap harinya . 
 

 

4.Jumlah persediaan 
menyesuaikan  kondisi 

Produk   seperti dihari besar/hari raya.   
(X2) (ξ2) 

(Variabel 
λ6

 
 

2. Jumlah 
1. Jumlah permintaan produk 
dalam sebulan terakhir. 

laten 
eksogen) 

 
 
 
 
 
 

λ7 

Permintaan (X22)      

2. Permintaan produk   naik 
  turun.  

3.Permintaan produk naik 
ketika di hari besar/hari raya. 

1.Tenaga kerja mampu 

menyelesaikan  tugas 
dengan baik dan 

  bertanggung jawab.  

 
 
 
 
 

 
SDM 

(X3) (ξ3) 
(Variabel λ8 

Laten 
Eksogen) 

1. Keterampilan 
(X31) 

 
 
 
 
 
 
 

2. Pengalaman 

(X32) 

2.Tenaga kerja mampu 
meningkatkan keterampilan 

     bekerja.  

3 Tenaga kerja terampil 
dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan. 

1. Pengalaman kerja yang 
lama memiliki keterampilan 

  kerja yang baik.    

2.Peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan  sangat 
berpengaruh terhadap 

  pengalaman kerja.    
3.Lama waktu bekerja 
memudahkan  dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

1. Rata-rata tingkat 
pendidikan tenaga kerja. 

3. Tingkat    
Pendidikan (X33) 

λ9 

2. Tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap 
kinerja dalam usaha. 
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λ10 

 
 
 
 
 
 

1. Pendapatan 
(X41) 

3. Tenaga kerja yang 
mengenyam pendidikan 
dapat mengatasi kesulitan 
dalam bekerja. 

1. Jumlah pendapatan yang 
     dihasilkan dalam sebulan         

2. Pendapatan yang 
dihasilkan mampu 

     mengembangkan usaha           

3. Penghasilan yang dimiliki 

meningkat setiap bulan 

 
 

 
 
 
 
 
 

Finansial 

 
 

λ11 

 
 
 

2. Profit (X42) 

1.Jumlah  profit  yang 
dihasilkan dalam sebulan 

  terakhir.    

2.Mampu mencapai profit 
yang telah ditargetkan. 

 

3. Profit yang diperoleh 
sesuai dengan  yang 

(X4) (ξ4) 

(Variabel 
laten 

eksogen) 

  diharapkan.  

1. Jumlah modal sendiri yang 
dikeluarkan dalam 

  membentuk usaha anda.  

2. Menggunakan modal 
λ12  

 
3. Modal Sendiri 

(X43) 

sendiri dalam menjalankan 
  usaha.     

3.Modal sendiri  yang 

dipergunakan sangat 
bermanfaat untuk 
perkembangan usaha. 
1. Memperoleh pinjaman 
untuk modal kerja usaha. 

λ13    

2. Memperoleh pinjam untuk 

4. Pinjaman (X44) kondisi darurat usaha. 

 
 

 
 

 
Kinerja 

Usaha 
(Y1) (η1) 
(Variabel 

laten 
endogen) 

 
 
 
 
 

λ14 

 
 
 
 

1. Kemampuan 
Berkomunikasi 

(Y11) 

3.Membayar tagihan bulanan 
pinjaman tepat waktu. 

 
1. Menciptakan komunikasi 
yang baik yang mampu 
memengaruhi sikap tenaga 

  kerja dalam bekerja.  
2.Mampu menciptakan 
hubungan yang baik antar 

sesama pekerja. 
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λ15 

 
 
 
 
 
 

 
λ16 

 
 
 
 
 
 

2. Kemampuan 
Pengelolaan SDM 

(Y12) 

 
 
 
 
 
 
 

 
3. Kemampuan 

Strategi 
Pemasaran (Y13) 

3. Rutin  melakukan 
koordinasi  kerja dengan 

sesama pekerja. 
1.Menempatkan tenaga kerja 

sesuai  dengan  bidang 
  keahliannya masing-masing. 

2.Memberikan arahan kerja 

yang tepat. 
 

3.Rutin melakukan evaluasi 
kerja dalam usaha. 

1. Menciptakan inovasi 
produk yang unik yang 
mampu menarik minat 

     konsumen.  

2. Melakukan promosi 
produk dengan 
penyampaian yang mudah 

  dipercaya.  
3.Mempertahankan strategi 
dalam penjualan dan tetap 
menjaga   kualitas 

1.Mengalami kesulitan dalam 
menangani keuangan usaha. 

 
 

 
λ17  4. Pengelolaan 

Keuangan (Y14) 

 
 
 
 
 
 
 

 
λ18 

 
1. Pertumbuhan 
Penjualan (Y21) 

 
 
 
 

2. Pertumbuhan 
Tenaga Kerja 

2. Melakukan pencatatan tiap 
bulan terhadap seluruh 
pemasukan dan 
pengeluaran keuangan 

     usaha.  
3. Melakukan evaluasi 
kinerja pengelolaan 
keuangan  untuk 
ditindaklanjuti atau diantipasi 
langkah kedepannya. 

1. Adanya peningkatan 
penjualan yang dialami 

     setiap bulannya.  

2. Melakukan strategi 
pemasaran yang baik guna 
meningkatkan penjualan. 

 

 

3. Adanya hambatan yang 
tidak terduga selama 
menjalankan usaha. 

1.Melakukan perektutan 
tenaga kerja tiap tahun 

λ19 (Y22) karena   pekerjaan   semakin 
  banyak.  
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Pertumbu 
han 

Usaha 
(Y2) (η2) 
(Variabel 

laten 
endogen) 

2.Kemampuan tenaga kerja 
yang dimiliki mampu 
meningkatkan efektifitas 

     usaha.  

3.Tenaga kerja mampu 
diajak bekerja sama dengan 
baik. 

 1.Peningkatan keuntungan 
usaha setiap bulannya. 

λ20 2.Keuntungan  yang 
dihasilkan mampu 
memenuhi target yang telah 

     di tetapkan.  

3. Pertumbuhan 
Keuntungan (Y23) 

 3.Selama menjalankan 
usaha, terdapat keuntungan 

                                                                                      yang tidak stabil.  
 

Keterangan : 

 
ξ (ksi) : Variabel laten eksogen 

η (eta) : Variabel laten endogen 

γ(gamma) : Parameter hubungan langsung variable eksogen terhadap 

variabel endogen 

β(beta) : Parameter hubungan langsung variabel endogen dengan 

variable endogen lainnya 

ζ(zeta) : structural error pada variabel endogen 

δ(delta) : measurement error yang berhubungan dengan variabel 

eksogen 

ε(epsilon) : measurement error yang berhubungan dengan variabel 

endogen 

λ(lambda) : factor loadings, parameter hubungan langsung variabel 

laten dengan 

indikatornya 

3. Identifikasi Model 

Tahap identifikasi model bertujuan untuk memastikan model yang akan 

diuji bukan merupakan model under-identifield, tetapi merupakan model just- 

identifield dan lebih disukai merupakan model yang over-identifield. 

Identifikasi model dilakukan dengan memeriksa jumlah variabel manifes 

yang ada dalam model (p + q) dan jumlah seluruh parameter model yang 

akan diestimasi (t). 

4. Estimasi Parameter Model 

Tahap estimasi parameter model dimaksudkan untuk memperoleh 

semua statistik model yang diusulkan. Tahap estimasi parameter model 

meliputi tiga hal sebagai berikut: 

 Menentukan data input yang akan dianalisis. 
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 Menentukan metode estimasi yang akan digunakan. 

 Menentukan strategi estimasi parameter model. 

5. Menguji Model 

Setelah melakukan pendekatan estimasi parameter 2 tahap yaitu 

estimasi parameter model pengukuran kemudian estimasi model struktural, 

maka selanjutnya akan dilakukan pengujian model. 

a) Evaluasi Validitas indikator dan reliabilitas konstruk 

Uji validitas indikator diestimasi berdasarkan koefisien bobot faktor 

yang distandarkannya (standardized factor loading) tidak kurang dari 0,04 

tidak kurang dari 0,50 (Ghozali, 2014). Apabila terdapat indikator yang tidak 

valid maka dikeluarkan dari model dan parameter pengukuran disetimasi 

ulang. 

Selanjutnya evaluasi reliabilitas konstruk untuk masing-masing 

model pengukuran. Reliabilitas dihitung melalui construct reliability (CR) dan 

atau average variance extracted (AVE) serta Cronbach alpha. Model 

pengukuran dikatakan reliabel jika hasil estimasi koefisien CR sama dengan 

atau lebih besar dari 0,70 dan atau AVE sama dengan atau lebih besar dari 

0,50 serta Cronbach alpha lebih besar atau sama dengan 0,70. 

b) Uji Model Pengukuran 

Pengujian model pengukuran dilakukan dalam dua tahap sebagai berikut : 

 Pengujian kesesuaian model (overall model fit). 

Uji kesesuaian model pengukuran minimal dilakukan dengan 

menggunakan minimal 3 ukuran GFT yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 3. Beberapa Ukuran Goodness of Fit Test (GFT) 

Ukuran GFT Deskripsi 

Chi – Square (X2) Ukuran uji kesesuaian model berbasis 

maximum likelihood (ML). Diharapkan 

nilainya rendah. 

CMIN/DF Nilai CMIN/DF  2 mengindikasikan model 

fit dengan data. Artinya, semakin 

persimoni model yang diusulkan 

dibandingkan dengan model alternatif. 

Root Mean Square Error of 

Approximati – on (RMSEA) 

Nilai aproksimasi akar rata – rata kuadrat 

error. Diharapkan nilainya rendah. 

RMSEA < 0,08 berarti model fit dengan 

data. 

Tucker-Lewis Index (TLI) Diharapkan > 0,90 maka dikatakan model 

fit. 

Comparative Fit Index (CFI) Ukuran kesesuaian model berbasis 

komparatif dengan model null. CFI nilainya 

berkisar antara 0 – 1,0. 

CFI > 0,90 model fit dengan data. 

Normed Fit Index (NFI) Model dikatakan fit jika NFI > 0,90. 

Parsimonious Normed Fit Index 

(PNFI) 

Semakin tinggi nilai PNFI yang dihasilkan 

maka semakit fit model yang diusulkan. 

Sumber : Kusnendi (2008) 

 
c) Uji Hybrid Model 

Pengujian hybrid model dilakukan dalam 2 tahap sebagai berikut : 

 Pengujian kesesuaian model (overall model fit) 

Statistik dan kriteria pengujian kesesuaian model sama dengan yang 

digunakan pada pengujian model pengukuran. 

 Pengujian kebermaknaan (test of significance) koefisien jalur model 

structural 

Hal ini berarti menguji hipotesis penelitian. Kriteria pengujiannya 

menggunakan statistik t, jika nilai t hitung ≥ nilai t tabel pada tingkat 

kesalahan 0,05 dan derajat kebebasan sebesar n-1 (n adalah) maka 

hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif (hipotesis penelitian) diterima. 

Suatu hipotesis dikatakan signifkan jika nilai t- hitung sama atau lebih besar 

dari 1,96 atau memiliki nilai P-hitung yang lebih kecil atau sama dengan cut- 

off value sebesar 0,05 (Ghozali, 2014). 

(d)        Perbaikan Model dan Interpretasi Hasil 

Perbaikan model dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh model yang 

paling sederhana. Hal ini dilakukan ketika dalam model struktural ditemukan 

koefisien jalur yang tidak signifikan. Interpretasi hasil dilakukan untuk 
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menjawab masalah penelitian yang diajukan melalui diskusi atau 

pembahasan statistik terhadap hasil estimasi parameter model. 

2.7 Batasan Operasional 

Terdapat batasan operasional dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Pedagang sayuran dalam penelitian ini merupakan seseorang yang 

melaksankan kegiatan ekonomi dan melakukan perdagangan, seperti 

memperjual belikan barang. Dalam hal ini kegiatan usahanya berperan 

dalam memasok sayuran dan berdomisili di Kota Makassar dengan jumlah 

responden 130 orang. Pedagang sayuran ini berada di Pasar Tradisional 

Terong Kelurahan Wajo Baru, Kecamatan Bontoala, Kota Makassar, Provinsi  

Sulawesi Selatan. 

2. Pertumbuhan Usahapada penelitian ini dapat dilihat berdasarkan 

pertumbuhan penjualan, pertumbuhan tenaga kerja, dan pertumbuhan 

keuntungan dalam 3 bulan terakhir. 

3. Kinerja Usaha dalam penelitian ini berdasarkan dari peran pelaku usaha 

sebagai manajer dalam memimpin usaha yang dijalankan, kemampuan 

berkomunikasi, kemampuan pengelolaan SDM, kemampuan strategi 

pemasaran, dan pengelolaan keuangan. 

4. Finansial dapat diukur melalui jumlah pendapatan dan profit yang dihasilkan 

dalam satu bulan, modal sendiri yang dikeluarkan, serta usaha sayuran 

memperoleh pinjaman atau tidak. 

5. Sumber daya manusia dapat diukur melalui keterampilan yang dimiliki, 

pengalaman dalam bekerja, dan tingkat pendidikan dari tenaga kerja yang 

terlibat dalam usaha sayuran yang dijalankan. 

6. Kualitas dan Kuantitas Produk dalam penelitian ini diukur melalui kemasan 

produk sayuran yang ditawarkan, jumlah persediaan dalam satu bulan, dan 

jumlah permintaan dalam satu bulan. 

7. Pemasaran merupakan nyawa dalam meningkatkan penjualan dan 

menambah nilai jual suatu produk. Dalam penelitian ini pemasaran diukur 

melalui produk, harga, tempat, dan promosi. 


